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MOTTO 

 

لٰوةِ وَاصْطبَرِْ عَليَْهاَۗ لََ نسَْ ـلَكَُ رِزْقاًۗ نحَْنُ نرَْزُقكَُۗ وَالْعَاقبِةَُ للِتَّقْوٰى  وَأْمُرْ اهَْلكََ باِلصَّ

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu. Dan akibat (yang baik) adalah bagi orang yang bertakwa. {Q.S. Taha :132} 

 

We cannot teach people anything, we can only help them discover it within themselves 

~Galileo Galilei~ 
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Hubungan Antara Stres dengan Work-life Balace Pada Dual Earner Family 

Saat Masa Pandemi Covid-19 

 

Intisari 

 

Nur Qomariah Firdausi 

 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres dengan work-life 

balance pada pasangan suami-istri yang sama-sama bekerja (dual-earner family). 

Penelitian ini dilakukan di Kota dan Kabupaten Gresik dengan jumlah responden 112 

orang, yang terdiri dari masing-masing 56 orang pria dan wanita, berstatus sebagai 

suami istri. Pengumpulan data dilakukan dnegan menggunakan skala Social 

Readjustment Raring Scale (SRRS) yang terdiri dari 43 aitem pernyataan digunakan 

untuk mengukut tingkat stres. Dan skala work-life balance yang terdiri dari 17 item 

untuk menukur tingkat work-life balance. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara stress dengan work-life balance. Hasil 

analisis memperoleh koefisien sebesar r=-0,875 dengan nilai p=0.000 (p<0.05). Oleh 

karena itu, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara stress dengan work-life 

balance. Artinya, semakin tinggi stres yang didapat seseorang, maka semakin rendah 

nilai work-life balance pasangan suami-istri yang sama-sama bekerja. 

 

Kata Kunci: Covid-19, dual earner family, stres, work-life balance  
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The Relationship Between Stress and Work-life Balance  

in Couples as Dual-Earner Family during the Covid-19 Pandemic 

Abstract 

 

This study was conducted to determine the relationship between stress and work-life 

balance in couple as dual-earner-family. This research was conducted in the Gresik city 

with 112 respondents which consisted of 56 mens and 56 womens as husband and wife. 

Data was collected using the Social Readjustment Raring Scale (SRRS) which consisted 

of 43 statement items used to measure stress levels. Then, a work-life balance scale 

consisted of 17 items to measure work-life balance level. The results of the study 

indicate that there was a significant negative relationship between stress and work-life 

balance. The results of the analysis obtained a coefficient of r=-0.875 with a value of 

p=0.000 (p<0.05). This means that there was a significant negative relationship 

between stress and work-life balance. It could be concluded that, where dual-earner-

family got higher stress, they also got the lower of work-life balance. 

 

Keywords: Covid-19, dual earner family, stress, work-life balance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama tahun 2020, Indonesia bahkan dunia diresahkan dengan covid-19 yang 

menghentikan beberapa aktifitas. Penutupan sekolah, tempat hiburan, dan fasilitas 

umum serta menghimbau seluruh masyarakat untuk tetap berada di rumah. Hal tersebut 

dilakukan guna meminimalisir kontak fisik dengan banyak orang yang dapat menjadi 

salah satu penyebaran virus covid-19 yang sudah menginfeksi ratusan ribu jiwa di 

seluruh dunia termasuk Indonesia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah Indonesia memberikan kebijakan untuk 

belajar di rumah (study from home), bekerja dari rumah (work from home), dan 

beribadah di rumah dengan maksud mengurangi tingkat penyebaran virus.  

Meskipun demikian, kebijakan tersebut tidak mudah diterima oleh masyarakat 

Indonesia karena mayoritas masyarakat di Indonesia memiliki pekerjaan yang tidak bisa 

dilakukan di rumah, seperti penyedia jasa transportasi (angkot, becak, bajaj, ojek 

pengkolan, ojek online), pedagang di pasar, warung, rumah makan, pekerja fasilitas 

umum, dan lain sebagainya.  

Sebuah penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Ros Maria dan Nurwati (2020) 

menyebutkan bahwa terdapat perubahan produktivitas yang terjadi yang diakibatkan 

oleh kebijakan sejak pandemi. Sebagian besar masyarakat yang bekerja di Jabodetabek 

merasa jam kerjanya berkurang, dan ada pula yang merasa jam kerjanya masih kurang 

pada saat bekerja dari rumah. Selain itu, barang dan jasa ataupun hasil produksi yang 

sebagaian besar mengalami penurunan disebabkan karena jumlah permintaan produksi 

dan layanan juga mengalami penurunan (Maria & Nurwati, 2020). Dapat dikatakan 

perubahan produktifitas yang dialami oleh karyawan berupa adanya pengurangan jam 

kerja dan pergantian shift kerja dengan lebih mudah, sebagian dari mereka juga 

mengalami pengurangan jam kerja. Bahkan terdapat beberapa perusahaan terpaksa 

melakukan PHK (Pemberhentian Hak Kerja), tidak diberikannya tunjangan transportasi, 

dan lain sebagainya kepada karyawan dikarenakan untuk mengurangi anggaran 

perusahaan.  
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Jurnal penelitian Mattew dan rekan (2020), menyebutkan bahwa dampak yang 

ditimbulkan dari perintah untuk tinggal di rumah dapat meningkatkan persepsi risiko 

bahaya terhadap kesehatan fisik, sosial, dan keuangan seseorang. Hal tersebut 

menyebabkan meningkatnya kecemasan, kesehatan, dan kekhawatiran finansial. Selain 

itu, berkurangnya kontak dengan hubungan sosial dapat meningkatkan perasaan 

kesepian dan dikucilkan pada seseorang (Mattew, et al., 2020). Dari penelitian tersebut 

disebutkan dampak dari himbauan untuk tinggal di rumah menyebabkan perubahan 

pada kebiasaan sehari-hari disebabkan pandemi covid-19. Selain itu, perintah untuk 

tinggal di rumah dapat mengakibatkan perubahan mendadak pada kehidupan pribadi 

seseorang. Hal tersebut dikarenakan tidak sedikit keluarga di Indonesia yang memiliki 

pekerjaan juga harus mengurangi pekerjaan mereka di luar rumah. 

Menurut beberapa karyawan yang telah menikah, tidak mudah bagi mereka untuk 

membagi waktu antara bekerja di kantor dengan pekerjaan rumah dengan seimbang. 

Pekerjaan rumah sering tidak selesai disebabkan oleh pekerjaan kantor yang menumpuk 

(Hapsari, 2020). Berdasarkan wawancara yang dilakukan dalam penelitian Hapsari 

(2020) diketahui bahwa waktu bekerja di kantor yang semula dimulai sejak pukul 09.00 

sampai pukul 17.00 atau 8 jam kerja, tetapi sejak bekerja dilakukan di rumah waktu 

yang diperlukan menjadi tidak pasti bahkan cenderung lebih lama. Disebutkan dalam 

penelitian tersebut pekerjaan kantor baru bisa diselesaikan sekitar lewat tengah malam. 

Semenjak diberlakukannya bekerja dari rumah atau work from home, tidak jarang juga 

para pekerja mengalami konflik dengan keluarga. Menurut hasil wawancara dalam 

penelitian yang juga dilakukan Hapsari, disebutkan bahwa para karyawan sering merasa 

kesusahan untuk fokus dalam menyelesaikan tugas dari tempat kerjaannya dikarenakan 

saat di rumah juga terdapat pekerjaan domestik yang harus diselesaikan. Misalnya 

meyetrika, memasak, mencuci, merawat orang tua atau anak, membersihkan rumah, dan 

lain sebagainya. Hal tersebutlah yang akhirnya membuat pekerjaan kantor dan domestik 

saling menghambat dan menyebabkan kebingungan. 

 Sebelum terjadi pandemi covid-19, sudah cukup banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan di rumah. Aktivitas rumah tangga yang biasa dilakukan ialah mencuci, 

memasak, membersihkan rumah dan mengasuh anak, sedangkan aktivitas produktif 

suami istri yang bekerja dihitung mulai mereka keluar rumah untuk bekerja sampai saat 

mereka kembali (Darmawati, 2015). Setelah diberlakukannya work from home, bagi 
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wanita bekerja di rumah diasosiasikan dengan bekerja dengan bayaran yang tetap/lebih 

rendah tetapi akan ditambah dengan kewajiban yang harus dikerjakan di rumah. 

Sebaliknya bagi pria, mereka dengan jelas mempertahankan batas waktu antara 

pekerjaan dan aktivitas pribadi yang mereka miliki (Craig & Churchill, 2020). Dapat 

disimpulkan bahwa wanita lebih termotivasi untuk memaksimalkan waktu bekerja 

mereka saat sedang bekerja dari rumah, tetapi tidak dengan pria. Namun, baik bagi pria 

maupun wanita, hal tersebut cenderung diasosiasikan menjadi waktu stres yang 

subjektif yang dapat meningkat sewaktu-waktu dan dapat mengganggu waktu senggang 

yang digunakan untuk aktivitas pribadi.  

Menurut data Kementerian Tenaga Kerja (Kemenaker), terdapat sebanyak 212.394 

karyawan yang berasal dari sektor formal terkena PHK, karyawan formal yang 

dirumahkan sebanyak 1.205.191 orang. Kemudian pada sektor informal, Kementrian 

Tenaga Kerja mencatat kurang lebih sebanyak 282.000 orang tidak memiliki 

pendapatan. Sedangkan menurut data BP Ja msostek, 454.000 pegawai di sektor formal 

dan 537.000 pegawai di sektor informal terkena dampak PHK. Selain itu, jumlah 

karyawan di sektor informal di Indonesia lebih tinggi daripada pekerja sektor formal, 

yang mencapai 71,7 juta orang atau 56,7 persen berdasarkan jumlah total pekerja. Data 

Biro Pusat Statistik (2020) menunjukkan sekitar 56.62 persen keluarga di perkotaan 

maupun di pedesaan yang suami dan istrinya sama-sama bekerja pada tahun 2018 di 

Indonesia, walaupun demikian angka tersebut menurun hingga 50.51 persen pada tahun 

2020. Data tersebut menunjukkan banyaknya jumlah karyawan yang di-PHK oleh 

perusahaan tempat kerja dimasa pandemi COVID-19 (Indayani & Hartono, 2020). 

Banyak pekerja atau karyawan yang kehilangan pekerjaan karena pekerjaannya 

terdampak pandemi. Pada sektor informal mencapai angka 71,7 juta orang yang 

diberhentikan secara paksa di tempat mereka bekerja.  

Keluarga yang kedua suami istri yang sama-sama bekerja dapat disebut dengan 

istilah dual earner family. Keluarga dual earner perlu menyesuaikan diri antara 

keperluan pekerjaan dan keluarga pada saat work from home. Selain peran sebagai 

sumber penghasilan dalam keluarga yang bekerja dari rumah, peran lain juga dijalani 

oleh pasangan suami istri adalah sebagai orangtua. Mereka memiliki kewajiban untuk 

mendidik, membimbing anak, menyelesaikan pekerjaan rumah termasuk urusan rumah 

tangga lainnya. Sebagai orang tua mereka memiliki peran penting dalam mendukung 
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dan memenuhi kebutuhan sang anak. Selain kebutuhan, adapun tugas lain yang lebih 

besar bagi orang tua, salah satunya adalah mengasuh anak (Raharja, Suminarti, & 

Firmanto, 2020). Hal tersebut secara secara tidak langsung akan menambah tanggung 

jawab sebagai orang tua dari anak-anak mereka. Karena anak-anak memerlukan 

pendampingan orang tua termasuk saat harus belajar dari rumah.      

Ketika seseorang dituntut harus dapat melakukan banyak peran (multiple role) 

sebagai pekerja dan orang tua, akan berdampak pada peningkatan stress dan ketegangan. 

Keluarga yang memilih untuk suami dan istrinya sama-sama bekerja harus 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan juga kehidupan pribadi, hal tersebut disebut 

dengan istilah work-life balance (Wongpy & Setiawan, 2019).  

Masalah umum yang terjadi adalah sulitnya mengendalikan stres agar terjadinya 

keseimbangan kehidupan dan kerja (work-life balance) bagi pasangan suami-istri yang 

sama-sama bekerja. Permasalahan nyata yang ada dimayarakat adalah dari pandemi 

covid-19 ini tidak hanya berdampak di bidang kesehatan, tetapi juga di bidang lain 

seperti rekonomi, pendidikan, dan interaksi sosial yang terjadi di masyarakat. Faktor 

yang melatar belakangi hal tersebut merupakan dampak negatif dari anjuran pemerintah 

yang sebenarnya dilakukan untuk megrangi penyebaran virus corona di Indonesia. 

Seperti anjuran melakukan work from home (WFH), social distancing atau physical 

distancing hingga kebijakan resmi seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Hasil survei lapangan didapatkan dampak negatif yang dirasakan masyarakat 

berkurangnya perputaran ekonomi, dan model pembelajaran online yang menimbulkan 

kebosanan yang disebabkan interaksi online yang kurang efisien. Efek negatif sangat 

mungkin menimbulkan stres, termasuk yang berkaitan dengan pekerjaan. Kuantitas 

tuntutan yang diberikan, kekhawatiran akan di-PHK dari tempat kerja dan mengisolasi 

diri dari segala aktivitas termasuk pekerjaan (Muslim, 2020). Protokol kesehatan yang 

harus dipatuhi memberikan tekanan khusus bagi pasien dan keluarganya yang tidak 

dapat merawatnya secara langsung. Karena itu, keluarga mereka yang sakit atau 

meninggal karena Corona juga akan menjadi stressor. 

Temuan lainnya menyebutkan bahwa intervensi kuat yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meminimalisir penyebaran dan banyaknya peningkatan kasus covid-

19 adalah dengan melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang secara 

langsung berimbas pada penurunan ekonomi dimasyarakat. Seseorang yang berada 
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dalam kondisi terisolasi beresiko mengalami PTSD, depresi, kecemasan, dan kesehatan 

mental lainnya (Gottman & Declaire, 1998). Situasi tersebut dapat disebabkan karena 

tinggal dirumah terus menerus, kehilangan pekerjaan, pendapatan berkurang, serta isu-

isu lainnya (Radhitya, Nurwati, & Irfan, 2020). Selain itu dampak lain yang ditimbulkan 

aturan PSBB banyak perusahan yang melalukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

Perusahaan melakukan PHK kepada karyawan untuk mengurangi beban yang harus 

ditanggung perusahaan selama pandemi. Ketika seseorang mengalami PHK mereka 

akan kekurangan dalam perekonomian rumah tangga. Hal tersebut akan memicu stres 

dan emosi karena memikirkan biaya hidup sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, dampak yang disebabkan oleh 

stress terhadap work-life balance menunjukkan hasil yang beragam. Maka, pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara stres dengan 

work-life balance pasangan suami-istri yang bekerja selama pandemi covid-19.   

 

B. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara stress dengan work-life balance 

pasangan suami istri yang bekerja (dual earner family) pada masa pandemi covid-19.  

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap pada penelitian ini mampu menjadi rujukan dan literatur terkait 

bidang psikologi keluarga, dan psikologi industri dan organisasi, khususnya yang 

berhubungan dengan stress dan work-life balance. 

2. Manfaat praktis 

Kami berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

evaluasi guna memperhatikan kehidupan rumah dan pekerjaan agardapat mengelola 

stress sehingga tercapainya work-life balance dan keluarga dapat hidup dan bekerja 

dalam rumah tangga dengan seimbang dan lebih baik.  
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D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian kali ini dilakukan sebagai pembanding dari penelitian akan 

kami lakukan terhadap penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan 

pengetahuan kami, terdapat banyak penelitian yang berhubugan dengan work life 

balance pernah dilakukan para peneliti sebelumnya. 

Penelitian “Pengaruh Telework Autonomy, Telework Abilites, dan Work Life 

Balance terhadap Job Satisfaction Selama Working From Home di PT. Pelindo II” 

yang ditulis oleh Akram Amarullah dan rekan dilakukan untuk mencaritahu pengaruh 

work-life balance, telework autonomy, dan telework abilities pada kepuasan kerja 

selama diberlakukannya work from home. Penelitian dilakukan dengan 59 orang 

responden dari PT. Pelindo II dengan menggunakan kuisioner. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan seluruh hipotesis yang diberikan oleh peneliti dapat diterima. Hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti antara lain: H1) Telework autonomy berhubungan positif 

terhadap work-life balance dan telework abilities, H2) Telework autonomy berhubungan 

positif dengan job satisfaction, H3) work-life balance berhubungan positif dengan job 

satisfaction, dan H4) telework abilities berhubungan postif terhadap job satisfaction 

(Amarullah, Dwinanda, Amaryllis, Syaripuddin, & Arjanggi, 2020). 

Penelitian “flexible work arrangement, work-life balance, kepuasan kerja, dan 

loyalitas karyawan pada situasi COVID-19” yang ditulis oleh Kresentia dkk., dilakukan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti, seperti: H1) FWA mempengaruhi 

work-life balance, H2) FWA mempengaruhi kepuasan kerja, dan H3) FWA 

mempengaruhi loyalitas karyawan (Stefanie, Suryani, & Maharani, 2020). Total 

responden dari penelitian ini adalah 115 orang karyawan aktif yang bekerja pada bidang 

jasa. Hasil dari data yang telah didapat menunjukkan bahwa semua hipotesis dapat 

diterima. hipotesis FWA mempengaruhi work-life balance dijelaskan karena responden 

memberikan rasa aman dan tidak merasakan adanya masalah ketika bekerja dari rumah. 

Hipotesis FWA mempengaruhi kepuasan kerja dijelaskan karena responden memiliki 

orientasi terhadap hasil yang positif sehingga mendorong komunikasi terhadap rekan-

rekannya. Hipotesis FWA juga mempengaruhi loyalitas yang disebutkan bahwa para 

responden merasa dihargai oleh tempat mereka bekerja.  

 Selain itu penelitian lain yang berhubungan dengan work-life balance, beberapa di 

antaranya adalah “permasalahan work-life balance pada ibu yang bekerja: dampak 
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aturan kerja di rumah (dalam rangka tanggap covid-19)” ditulis oleh Triana dan Maike 

tahun 2019. Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang dimiliki oleh karyawan wanita yang sudah berkeluarga utamanya 

berdampak dari aturan kerja yang diberlakukan oleh pemerintah sebagai upaya 

meminimalkan penyebaran covid-19. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan 

kuisioner pada 40 orang responden dengan latar belakang pekerjaan sebagai dokter, 

perawat, psikolog, apoteker, bidan, dan tenaga promosi kesehatan lainnya di DIY 

(Soeharto & Lestari, 2020). Hasil yang didapatkan menyebutkan terdapat beberapa 

permasalahan yang dialami ibu-ibu yang bekerja, seperti: 1) permasalahan yang 

berkaitan dengan waktu yang diperlukan seseorang agar dapat menuntaskan pekerjaan 

karena harus membagi waktu antara mengurus keluarga dengan menyelesaikan tugas 

kantor; 2) suasana dirumah tidak sama dengan tempat kerja, salah satunya karena tidak 

bertemu secara langsung dengan rekan kerja sehingga tidak membangkitkan motivasi 

mereka untuk bekerja; 3) keseimbangan beban kerja yang harus dikerjakan dan terlalu 

lama duduk di depan komputer sehingga merasa cepat lelas namun juga merasa kurang 

puas dengan hasil kerja yang mereka lakukan; 4) saat bekerja dari rumah ibu-ibu 

cenderung lebih membagi fokusnya dengan mengurus anak dan pekerjaan rumah 

lainnya, sehingga pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu malah 

harus terpotong/terhenti karena harus mengerjakan pekerjaan rumah atau mengurus 

anak; 5) kehidupan pribadi yang terganggu, seperti me-time atau bertemu dengan teman, 

selain disebabkan karena himbauan pemerintah untuk bekerja dari rumah yang 

menyebabkan tidak dapat bertemu dengan rekan kerja, ditambah dengan kesibukan dan 

kewajiban melakukan pekerjaan rumah dan mengasuh anak, ibu-ibu ekerja merasa 

hampir tidak memiliki me-time-nya. 

Kemudian penelitian “Dukungan Suami dan Work-Life Balance pada Wanita 

Bekerja”. Dalam penelitian ini menyebutkan gambaran hubungan antara dukungan 

suami dengan work-life balance wanita pekerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

wanita pekerja menandalkan dukungan orang lain untuk mencapai keseimbangan 

kehidupan kerja. ‘Orang lain’ yang dimaksud adalah orang yang berperan penting dalam 

kehidupan responden, salah satunya adalah  suami. Penelitian ini dilakukan dibeberapa 

instansi di Yogyakarta dengan total responden sebanyak 61 orang dengan kisaran usia 
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26-60 tahun. Hasilnya, disebutkan bahwa pada kategori usia 26-30, 31-40, 41-50, 51-60 

tahun terdapat tingkat work-life balance yang berbeda (Nikmah, 2018). 

Penelitian dengan judul “Kebijakan Kerja dari Rumah Meningkatkan 

Keseimbangan Kehidupan Kerja” yang ditulis oleh Alimatus menyebutkan jika pada 

saat sebelum pandemi keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan seseorang lebih 

tinggi daripada work life balance di saat pandemi. Hasil survey terhadap 60 oresponden 

pada April 2020, termasuk dosen dan pendidik dari Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta pada saat Pandemi covid-19 dilakukan selama 30 hari. Hasil yang 

didapatkan disebutkan bahwa para dosen dan karyawan yang bekerja di rumah, mereka 

memiliki tingkat keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi-keluarga 

yang rendah. Kemudian didapati kesimpulan bahwa dikala dosen serta para tenaga 

kependidikan bekerja di rumah, mereka memiliki tingkat balancing yang rendah 

daripada tingkat WLB ketika mereka bekerja di kampus. 

Penelitian dengan judul ”Hubungan antara Work Life Balance dengan Stres Kerja 

Pada Perawat Wanita” (2018) oleh Resti Fauzi. Penelitian tersebut dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui tentang hubungan keseimbangan kehidupan kerja dengan 

stress kerja pada perawat tepatnya 101 perawat wanita di Rumah Sakit X Surakarta. 

Selain itu dalam penelitian tersebut juga melakukan analisis antara variabel dengan usia 

dan masa kerja yang dimiliki para perawat. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan negative antara keseimbangan kehidupan kerja dengan stress bekerja pada 

perawat yang bekerja di rumah sakit X Surakarta. Hasil menunjukkan keseimbangan 

kehidupan kerja berpengaruh 35.88% pada kondisi stress kerja seseorang. Namun, tidak 

terdapat hubungan antara usia maupun masa kerja yang dimiliki perawat wanita 

terhadap kesehimbangan kehidupan kerja ataupun stress kerja mereka. 

Penelitian-penelitian di atas merupakan beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

dengan melibatkan variabel work-life balance pada kondisi pandemi. Pada penelitian 

yang kami lakukan terdapat beberapa perbandingan dengan riset penelitian yang pernah 

dilakukan sebelummnya, antara lain:  

1. Perbedaan pada pemilihan variabel yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini 

tidak menghubungkan secara langsung dua variabel stress dan work-life balance, 

tetapi menjadikan pasangan suami-istri yang sama-sama bekerja sebagai sample 
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data, dan juga penelitian yang kami lakukan ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi 

covid-19. 

2. Responden dan lokasi yang dipilih dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Populasi untuk penelitian ini ditentukan oleh pasangan suami-istri 

yang sama-sama bekerja dan memiliki anak serta berdomisili di daerah Gresik dan 

sekitanya. 

3. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, skala Social Readjustment 

Rating Scale (SRRS) untuk mengukur tingkat stress, dan skala work-life balance 

dari Fisher (2009).  

4. Teori yang digunakan oleh peneliti sebagai referensi dalam implementasi penelitian 

ini adalah ”Stress muncul apa bila kewajiban seseorang yang dirasanya membebai, 

menekan, atau melebihi kemampuan yang dimiliki seseorang, akibatnya akan 

terlihat pada produktifitas mereka” (Kirkcaldy, Levine, & Shephard, 2000). 

Kemudian work-life balance adalah sebuah kapasitas yang dimiliki seseorang untuk 

menyeimbangkan antara tujuan pekerjaan dengan kehidupan individu dan keluarga 

(Ganaphati, 2016). 

Bersumber pada hasil rangkuman serta telaah dari sebagian riset yang sudah pernah 

dilakukan diatas, ditemui terdapat pebedan yang mendasar yang berhubungan dengan 

tema penelitian, variabel, subjek penelitian, lokasi, serta alat ukur penelitian yang 

digunakan. Sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan negatif pada hubungan antara stres dengan work-life balance 

pada dual earner family. Hasil dari penelitian ini membuktikan terdapat hubungan yang 

negatif dan signifikan antara stress dengan work-life balance dual earner family. 

Sehingga semakin tinggi nilai stres maka akan semakin rendah nilai work-life balance 

seorang suami/istri yang bekerja, sebaliknya semakin rendah nilai stres yang didapatkan 

seorang suami/istri yang bekerja maka semakin tinggi nilai work-life balance yang 

didapatkan. Hasil tersebut diperoleh dari responden yang bekerja sebagai karyawan dan 

wiraswasta, dan pekerja yang harus bekerja ditempat kerja selama pandemi covid-19.  

 

B. Saran 

Bagi keluarga diharapkan agar dapat menggunakan suatu stretegi yang dapat 

mendukung keseimbangan hidup dan pekerjaan agar terhindar dari konflik yang tidak 

diinginkan. Untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan stress maupun work-life balance diharapkan dapat memperbanyak 

jumlah responden agar lebih representatif sehingga membuat hasil penelitian lebih kaya.  
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